
Peindas : Juirnal Ilmiah Peindidikan Dasar,  
ISSN Ceitak : 2477-2143  ISSN Onlinei : 2548-6950 

Voluimei 11 Nomor 02, Juni 2026 
 

 
410 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
MENGGUNAKAN GENIALLY PADA MATA PELAJARAN IPAS KELAS IV SD 

NEGERI 79 PALEMBANG 

Muhammad Ilham Kusuma¹, Nur Syafarudin2, Sugiarti3 
1,2,3Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,  

FKIP Universitas PGRI Palembang 
1iyamkusuma@gmail.com, 2nursyafarudin@univpgri-palembang.ac.id , 

3sugiarti@univpgri-palembang.ac.id 

ABSTRACT 
 

This study aims to develop a local wisdom-based digital teaching material using 
Genially for IPAS (Natural and Social Sciences) subject in Grade IV of SD Negeri 
79 Palembang. The research method used is Research and Development (R&D) 
with the ADDIE model (Analyze, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). The validity assessment was carried out by three validators consisting 
of lecturers and classroom teachers, obtaining an overall validity percentage of 
90.6% with the category of "Very Valid". Practicality was measured through one-to-
one trials (88.6%) and small group trials (90.8%), yielding an average of 89.7% with 
the category "Very Practical". Effectiveness was evaluated using the N-Gain score 
from pretest and posttest of 28 students, obtaining an average N-Gain score of 0.90 
with the "High" category. The results show that the local wisdom-based digital 
teaching material using Genially is valid, practical, and effective for use in IPAS 
learning in Grade IV elementary school. 
 
Keywords: digital teaching materials, local wisdom, Genially, IPAS, ADDIE 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital berbasis kearifan 
lokal menggunakan Genially pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 79 
Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Penilaian kevalidan dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari dosen 
dan guru kelas, memperoleh persentase kevalidan keseluruhan sebesar 90,6% 
dengan kategori "Sangat Valid". Kepraktisan diukur melalui uji coba one to one 
(88,6%) dan uji coba small group (90,8%), menghasilkan rata-rata 89,7% dengan 
kategori "Sangat Praktis". Keefektifan dievaluasi menggunakan skor N-Gain dari 
pretest dan posttest pada 28 siswa, diperoleh rata-rata N-Gain score sebesar 0,90 
dengan kategori "Tinggi". Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital 
berbasis kearifan lokal menggunakan Genially dinyatakan valid, praktis, dan efektif 
digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: bahan ajar digital, kearifan lokal, Genially, IPAS, ADDIE 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan semakin erat 

kaitannya dengan teknologi yang 

menjadi alat bantu penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pendidikan di Indonesia memiliki peran 

penting dalam menghadapi era 

globalisasi. Era digital suatu periode 

ketika teknologi mengalami 

perkembangan yang sangat cepat. 

Perubahan cepat di era modern 

membuat pendidikan mengikuti revolusi 

digital yang memengaruhi berbagai 

sektor kehidupan serta kemajuan 

teknologi telah merevolusi cara 

manusia mengakses informasi, dan 

menjalani proses pendidikan (Hasnida 

dkk., 2023). Menurut Putri dkk. (2023) 

salah satu perubahan utama yang 

terjadi adalah meningkatnya 

kemudahan dalam memperoleh 

informasi melalui internet, sehingga 

siswa maupun guru dapat dengan 

mudah mencari serta memanfaatkan 

berbagai sumber belajar yang relevan. 

Teknologi terus berkembang, dunia 

pendidikan tetap menghadapi 

tantangan dalam memanfaatkannya, 

karena itu dibutuhkan bahan ajar agar 

mempermudah dalam proses 

pembelajaran. Salah satu perubahan 

era digital ini yaitu bahan ajar digital. 

Menurut Nisa dkk. (2024) bahan ajar 

digital adalah pembelajaran yang 

memadukan elemen visual misalnya 

gambar, video, teks, dan animasi 

disertai navigasi interaktif yang 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi. Bahan ajar digital adalah bentuk 

penyempurnaan dari bahan ajar cetak 

yang menggunakan teknologi sebagai 

media utama. Melalui pemanfaatan 

teknologi tersebut, bahan ajar digital 

menawarkan berbagai keunggulan 

dalam membantu siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih nyata, 

kontekstual, interaktif, serta relevan 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi saat ini (Multifah dkk., 

2023). Salah satu pemanfaatan bahan 

ajar digital yang dapat digunakan yaitu 

Genially. Nur Aprilia dkk. (2024) 

mengartikan bahwa Genially platform 

berbasis web yang digunakan untuk 

mengembangkan konten multimedia 

dengan dukungan fitur interaktif, seperti 

infografik, presentasi, peta, game, dan 

animasi gambar.  

Menurut Choyr & Camelia, 

(2025) Genially memiliki sejumlah 

keunggulan, antara lain menyediakan 

desain interaktif yang menarik perhatian 

pengguna, menawarkan beragam 

pilihan template siap pakai, serta 
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mendukung kerja sama tim dalam satu 

proyek. Genially merupakan aplikasi 

yang dirancang untuk memudahkan 

guru mengembangkan bahan ajar 

dalam berbagai bentuk, seperti power 

point, poster, maupun infografik. 

Platform ini memiliki banyak fitur 

interaktif dan menarik, termasuk audio, 

video, animasi, hingga game edukatif 

(Fadilah & Kusdiyanti, 2023). Selain itu, 

platform ini mudah digunakan, bahkan 

oleh pemula, dan dapat diakses secara 

online melalui layanan cloud, sehingga 

pengguna dapat membuat, menyimpan, 

serta membagikan hasil karyanya 

kapan saja dan di mana saja. Dengan 

adanya Genially dapat menjadi solusi 

buat guru dalam melakukan 

pembelajaran pada siswa dalam 

pembelajaran IPAS di Kurikulum 

Merdeka.  

Kurikulum merdeka ada 

beberapa pembaruan yaitu 

pembelajaran IPA digabung dengan 

IPS bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan inkuiri, memahami diri 

sendiri dan lingkungannya serta 

mengembangkan pengetahuan dan 

konsep pembelajaran yang telah 

dilakukan (Hayudinna & Muzkiyah, 

2024). Dengan demikian bahwa IPAS 

merupakan pelajaran yang menyatukan 

konsep IPA dan IPS. Dalam 

pembelajaran ini, siswa tidak hanya 

mempelajari tentang alam, tetapi juga 

hubungannya dengan kehidupan sosial. 

Kekayaan Budaya Indonesia adalah 

salah satu materi IPAS dalam buku teks 

kurikulum Merdeka pada siswa kelas IV 

SD yang memiliki tujuan untuk 

mengenalkan kepada siswa mengenai 

kekayaan budaya yang  ada di 

Indonesia.  

Buku teks adalah sumber belajar 

serta media yang sangat berguna untuk 

mendukung tercapainya kompetensi 

yang jadi tujuan pembelajaran (Sakti & 

Hotimah, 2023). Sejalan dengan itu, 

menurut Astari, (2022) buku teks adalah 

alat belajar yang bisa digunakan 

sekolah untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Sejalan 

dengan perkembangan zaman buku 

teks dapat diinovasikan menjadi digital. 

Materinya dapat bisa disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran siswa, 

misalnya kekayaan budaya di 

Indonesia. 

Di Indonesia, kekayaan budaya 

sebagai identitas bangsa yang 

membedakan dari negara lain sekaligus 

menjadi sumber kekuatan sosial yang 

memperkuat persatuan, keharmonisan, 

dan dasar dalam kehidupan berbangsa 
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serta bernegara (Sugianto, 2023). 

Kekayaan budaya Indonesia seperti 

miniatur dunia yang menunjukkan 

banyak perbedaan. Keberagaman ini 

menjadi kebanggaan sekaligus 

tantangan, sehingga perlu dihargai dan 

dijaga agar kehidupan masyarakat tetap 

rukun dan memperkaya kehidupan 

sosial (Muchtar, 2025). Materi ini dapat 

dikaitkan dengan kearifan lokal yang 

ada di daerah Indonesia seperti yang 

ada di Palembang yang disajikan  

melalui bahan ajar digital menggunakan 

Genially.  

Keiarifan lokal adalah beintuk 

penyesuaian masyarakat terhadap 

lingkungan yang berlangsung secara 

turun-menurun dalam waktu yang 

sangat lama (Mustawan, 2021). 

Kearifan lokal ini berperan penting untuk 

menjaga kelestarian nilai budaya dan 

sumber daya alam, serta mendorong 

pengembangan manusia, kebudayaan, 

ilmu pengetahuan dan nilai-nilai leluhur 

untuk mengelola dan melindungi 

lingkungan hidup sebagai karakter 

luhur. Salah satu kekayaan budaya 

yang berkaitan dengan kearifan lokal 

khas Palembang yaitu kain songket. 

Kain songket merupakan kain khas 

Palembang yang dibuat dengan teknik 

menambahkan benang sebagai hiasan, 

menggunakan sisipan benang sutra, 

emas, perak, atau benang lusin dalam 

proses tenunnya (Faisal dkk., 2023). 

Jadi, kain songket adalah salah satu 

kearifan lokal khas Palembang yang 

dibuat dengan cara menambahkan 

benang motif untuk sebagai corak dikain 

tersebut. 

Berdasarkan observasi awal 

sebelum penelitian, permasalahan yang 

ditemukan oleh peneliti di SD Negeri 79 

Palembang pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV, dilihat ada beberapa guru yang 

menggunakan bahan ajar konvensional 

seperti buku teks dan lkpd serta belum 

banyak memanfaatkan teknologi digital 

padahal zaman sudah memasuki era 

digital. Banyak guru belum terbiasa 

membuat bahan ajar digital interaktif 

dengan platform seperti Genially, 

padahal efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar siswa 

(N. A. Putri dkk., 2024). Selain itu, nilai-

nilai kearifan lokal yang seharusnya 

dapat memperkenalkan budaya daerah 

Palembang masih kurang dalam materi 

pelajaran yang mengakibatkan siswa 

menjadi kurang memahami materi 

pelajaran dan kurang mengenali 

budaya daerahnnya sendiri. Bahan ajar 

berbasis Genially dinilai efektif, 

menarik, dan interaktif sehingga mampu 
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meningkatkan motivasi serta 

pemahaman siswa dalam pembelajaran 

(Luthfia dkk., 2025). Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan bahan ajar digital 

yang mengandung unsur kearifan lokal 

agar pembelajaran IPAS materi 

Kekayaan Budaya Indonesia lebih 

bermakna bagi siswa. 

Berdasarkan uraian dan 

penelitian-penelitian yang diatas, 

diperkirakan bahwa penggunaan bahan 

ajar Genially dapat membuat 

pembelajaran lebih efektif dan interaktif 

dan membantu siswa lebih memahami 

materi yang diberikan khususnya pada 

mata pelajaran IPAS materi Kekayaan 

Budaya Indonesia. Berdasarkan uraian 

diatas, peneliti berusaha melakukan 

penelitian dengan judul 

”Pengembangan Bahan Ajar Digital 

Berbasis Kearifan Lokal Menggunakan 

Genially pada Mata Pelajaran IPAS 

Kelas IV SD Negeri 79 Palembang”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE. 

Model pengembangan ADDIE terdiri 

dari lima tahap, yaitu analisis (analyze), 

perancangan (design), pengembangan 

(development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi 

(evaluation) (Najuah dkk., 2021). Model 

ADDIE bermanfaat dalam 

pengembangan pembelajaran yang 

menekankan peran aktif siswa 

dibandingkan pendidik dan dapat 

diterapkan untuk mengembangkan 

berbagai produk pembelajaran, 

termasuk model, strategi, metode, 

media, dan bahan ajar (Rusmayana, 

2021). Selain itu, Yu dkk. (2021) 

menyatakan bahwa model ADDIE 

merupakan ISD umum yang dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

efisien dan meningkatkan kinerja siswa. 

Peneliti memilih model pengembangan 

ADDIE karena beberapa alasan: (1) 

model ADDIE bersifat sistematis dan 

berlandaskan teori desain 

pembelajaran sehingga mampu 

menghasilkan produk yang efektif; (2) 

memiliki lima tahap pengembangan 

yang jelas; (3) mudah dipelajari dan 

diterapkan karena sederhana; serta (4) 

fleksibel dan dapat menyesuaikan 

dengan berbagai situasi sehingga tetap 

relevan hingga saat ini. Dengan 

menggunakan model ini, diharapkan 

produk yang dikembangkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas 
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pembelajaran di SD Negeri 79 

Palembang. 

a. Tahap Analisis (Analyze) 
Tahap pertama adalah analisis, 

yang dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan pengembangan bahan ajar 

sehingga diperoleh gambaran awal 

mengenai produk yang akan dibuat. 

Data pada tahap ini dikumpulkan secara 

kualitatif melalui wawancara dengan 

guru dan observasi terhadap proses 

pembelajaran (Sugiyono, 2019). 

Terdapat tiga jenis analisis yang 

dilakukan, yaitu: (1) analisis kebutuhan, 

untuk mengetahui kondisi dan 

permasalahan yang dialami siswa dan 

guru di sekolah; (2) analisis siswa, untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik 

sebagai dasar pengembangan; dan (3) 

analisis kompetensi, untuk mengkaji 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran IPAS Fase B kelas IV 

pada Bab 6 Topik B "Kekayaan Budaya 

Indonesia" berdasarkan Kurikulum 

Merdeka. 

Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa sekolah telah 

memiliki fasilitas pendukung seperti 

komputer, proyektor, dan akses 

internet, namun pemanfaatannya belum 

optimal. Guru masih menggunakan 

bahan ajar konvensional dan belum 

mengintegrasikan kearifan lokal 

Palembang, seperti kain songket, dalam 

pembelajaran IPAS. Analisis siswa 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

karakteristik operasional konkret 

dengan minat tinggi terhadap 

pembelajaran visual dan interaktif, serta 

didominasi gaya belajar visual dan 

kinestetik, sehingga diperlukan bahan 

ajar digital yang menarik dan 

kontekstual. 

b. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan, 

peneliti merancang dan menyusun 

bahan ajar digital berbasis kearifan lokal 

menggunakan Genially untuk materi 

IPAS tentang Kekayaan Budaya 

Indonesia kelas IV. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi: (1) penentuan media 

pembelajaran yang digunakan; (2) 

penetapan kompetensi dasar dan 

indikator yang ingin dicapai; dan (3) 

peirancangan tampilan bahan ajar 

meilaluii storyboard yang meinduikuing 

peincapaian tuijuian peimbeilajaran. 

Geinially dibuiat seimeinarik muingkin 

deingan tambahan gambar, teiks, dan 

videio peimbeilajaran agar siswa leibih 

muidah meimahami mateiri. Bahan ajar 

digital yang dikeimbangkan meincakuip 

deilapan komponein uitama, yaitui sampuil 

deipan, daftar isi, peita konseip, icei 
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breiaking, mateiri, kuiis inteiraktif, daftar 

puistaka, dan biodata peinuilis. 

c. Tahap Pengembangan 
(Development) 

Pada tahap peingeimbangan, 

produik bahan ajar digital yang teilah 

dirancang direialisasikan seicara peinuih. 

Meinuiruit Branch (2010), tahap 

peingeimbangan uimuimnya meincakuip 

uiji coba peirorangan (onei-to-onei trial) 

dan uiji coba keilompok keicil (small 

grouip trial). Produik dikeimbangkan 

meilaluii beibeirapa tahapan seibagai 

beirikuit: (1) validasi ahli, yaitui peinilaian 

produik oleih tiga validator yang teirdiri 

dari duia dosein Uiniveirsitas PGRI 

Paleimbang dan satui guirui SD Neigeiri 79 

Paleimbang, meincakuip aspeik mateiri, 

meidia, dan bahasa; (2) reivisi produik 

beirdasarkan saran dan komeintar 

validator; dan (3) uiji coba produik 

keipada siswa, yang dilakuikan dalam 

duia tahap yaitui uiji coba peirorangan (3 

siswa) dan uiji coba keilompok keicil (10 

siswa), uintuik meinguikuir keipraktisan 

bahan ajar. 

d. Tahap Implementasi 
(Implementation) 

Tahap impleimeintasi meiruipakan 

tahap peineirapan produik pada kondisi 

peimbeilajaran yang seisuingguihnya. 

Pada tahap ini, bahan ajar digital 

beirbasis keiarifan lokal meingguinakan 

Geinially yang teilah meilaluii proseis 

validasi dan uiji coba diimpleimeintasikan 

di keilas. Peineiliti meilaksanakan uiji coba 

keilompok beisar deingan meilibatkan 

seiluiruih siswa keilas IV C SD Neigeiri 79 

Paleimbang yang beirjuimlah 28 siswa. 

Meilaluii keigiatan ini, bahan ajar digital 

diguinakan dalam peimbeilajaran 

seisuingguihnya uintuik meingeitahuii 

tingkat keieifeiktifannya. 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap eivaluiasi meiruipakan 

tahap akhir dalam modeil ADDIEi. 

Eivaluiasi dilakuikan uintuik meinilai 

keiseisuiaian hasil dari tahap awal hingga 

tahap impleimeintasi deingan tuijuian 

peingeimbangan. Proseis eivaluiasi 

dilakuikan deingan meinganalisis seiluiruih 

saran dan komeintar dari validator 

meilaluii leimbar angkeit validasi uintuik 

meingeitahuii tingkat keivalidan produik, 

seirta meinganalisis leimbar angkeit siswa 

guina meimpeiroleih data keipraktisan dan 

keieifeiktifan bahan ajar yang 

dikeimbangkan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data dalam 

peineilitian ini diguinakan uintuik 

meimpeiroleih data yang beirkaitan 

deingan proseis peingeimbangan seirta 

keilayakan bahan ajar digital beirbasis 
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keiarifan lokal meingguinakan Geinially 

pada mata peilajaran IPAS keilas IV SD 

Neigeiri 79 Paleimbang. Teiknik 

peinguimpuilan data yang diguinakan 

meilipuiti lima teiknik, yaitui: (1) obseirvasi; 

(2) wawancara; (3) angkeit; (4) teis; dan 

(5) dokuimeintasi. 

Teknik Validasi Prototype 

Teiknik validasi prototypei 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii tingkat 

keilayakan bahan ajar digital beirbasis 

keiarifan lokal meingguinakan Geinially 

seibeiluim diimpleimeintasikan keipada 

siswa. Validasi dilakuikan oleih tiga 

validator yang masing-masing meinilai 

tiga aspeik seikaliguis, yaitui: (1) validasi 

ahli mateiri, uintuik meinilai keiseisuiaian isi 

bahan ajar deingan CP IPAS keilas IV, 

keibeinaran konseip, keidalaman mateiri, 

dan keiteirkaitan deingan keiarifan lokal; 

(2) validasi ahli meidia, uintuik meinilai 

keilayakan tampilan, keimuidahan 

peingguinaan, dan keimeinarikan bahan 

ajar digital meingguinakan Geinially; dan 

(3) validasi ahli bahasa, uintuik meinilai 

keijeilasan bahasa, keiteipatan struiktuir 

kalimat, keiseisuiaian istilah, dan 

keiteirbacaan teiks. Validator yang 

teirlibat adalah Dr. Aan Suiriadi, M.Pd. 

dan Deiria Seipdwiko, M.Sn. (Uiniveirsitas 

PGRI Paleimbang), seirta Angkuit, S.Pd. 

(SDN 79 Paleimbang). 

Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kevalidan 

Analisis keivalidan meingguinakan 

peindeikatan kuiantitatif dari skor angkeit 

yang diisi oleih para ahli meingguinakan 

skala Likeirt deingan reintang 1–5 (1 = 

Tidak Baik, 5 = Sangat Baik) 

seibagaimana meiruijuik pada Fitrio & 

Meirliza (2023). Nilai peirseintasei 

keivalidan dihituing deingan ruimuis: 

Nilai (%) = (Jumlah Skor yang 
Diperoleh / Total Skor Maksimal) × 
100 

Suimbeir: Handayani dkk. (2024). 

Bahan ajar digital meingguinakan 

Geinially dinyatakan valid apabila 

meimpeiroleih nilai peirseintasei keivalidan 

minimal pada kriteiria Valid (≥61%). 

b. Analisis Kepraktisan 

Analisis keipraktisan dilakuikan 

meingguinakan peindeikatan kuiantitatif 

dari data angkeit reispon siswa pada uiji 

coba peirorangan dan keilompok keicil. 

Peinskoran meingguinakan skala Likeirt 

1–5 (1 = Tidak Baik, 5 = Sangat Baik) 

meingacui pada Fitrio & Meirliza (2023). 

Peirseintasei keipraktisan dihituing 

deingan ruimuis yang sama deingan 

analisis keivalidan. Bahan ajar digital 

meingguinakan Geinially dinyatakan 

praktis apabila meimpeiroleih nilai 
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peirseintasei keipraktisan minimal pada 

kriteiria Praktis (≥61%). 

c. Analisis Keefektifan 

Analisis keieifeiktifan 

meingguinakan peindeikatan kuiantitatif 

meilaluii peimbeirian soal preiteist dan 

postteist masing-masing seibanyak 10 

soal pilihan ganda. Peineilitian ini 

meineirapkan deisain onei grouip preiteist-

postteist, yaitui peineilitian yang dilakuikan 

pada satui keilompok tanpa keilompok 

peimbanding (Goliah & Jamaluidin, 

2023). Bahan ajar digital dinyatakan 

eifeiktif apabila nilai N-Gain yang 

dipeiroleih dari hasil preiteist dan postteist 

beirada pada kateigori minimal Seidang 

(0,3 ≤ g < 0,7). 

C. Hasil Penelitian 
1. Tahap Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis keibuituihan, 

hasil obseirvasi dan wawancara di SD 

Neigeiri 79 Paleimbang meinuinjuikkan 

bahwa peingguinaan bahan ajar digital 

masih kuirang beirvariasi. Peimbeilajaran 

masih didominasi meitodei ceiramah, 

peinuigasan, dan tanya jawab seihingga 

siswa ceindeiruing kuirang teirtarik. 

Analisis siswa meinuinjuikkan bahwa 

siswa meimbuituihkan bahan ajar digital 

yang meinyajikan mateiri seicara leibih 

visuial dan inteiraktif. Pada analisis 

kompeiteinsi, peineiliti meingkaji Capaian 

Peimbeilajaran dan Tuijuian 

Peimbeilajaran IPAS Fasei B uintuik keilas 

IV pada Bab 6 Topik B "Keikayaan 

Buidaya Indoneisia" yang dikaitkan 

deingan keiarifan lokal kain songkeit 

Paleimbang. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap peirancangan 

meinghasilkan storyboard seibagai 

rancangan awal bahan ajar digital. 

Bahan ajar dirancang dalam beintuik 

preiseintasi inteiraktif Geinially yang 

meimuiat: sampuil deipan, daftar isi, peita 

konseip, icei breiaking, mateiri (Keikayaan 

Buidaya Indoneisia beirbasis keiarifan 

lokal kain songkeit Paleimbang), kuiis 

inteiraktif, daftar puistaka, dan biodata 

peinuilis. Seitiap halaman dileingkapi 

tombol navigasi seihingga dapat 

diguinakan seicara mandiri mauipuin 

keilompok. 

3. Tahap Development 
(Pengembangan) 

a. Hasil Validasi Produik 

Validasi produik dilakuikan oleih tiga 

validator, yaitui Dr. Aan Suiriadi, M.Pd. 

(Uiniv. PGRI Paleimbang), Deiria 

Seipdwiko, M.Sn. (Uiniv. PGRI 

Paleimbang), dan Angkuit, S.Pd (SDN 79 

Paleimbang). Hasil validasi disajikan 

pada Tabeil 1. 
Tabel 1 Hasil Angket Validasi Bahan Ajar 

Digital 



Peindas : Juirnal Ilmiah Peindidikan Dasar,  
ISSN Ceitak : 2477-2143  ISSN Onlinei : 2548-6950 

Voluimei 11 Nomor 02, Juni 2026 
 

 
419 

Aspek Skor Persentase Kategori 
Mateiri 107 89,1% Sangat 

Valid 
Meidia 136 90,6% Sangat 

Valid 
Bahasa 125 92,3% Sangat 

Valid 
Rata-rata  90,6% Sangat 

Valid 
Suimbeir: Olah Data Peineiliti (2026) 

Aspeik mateiri meimpeiroleih peirseintasei 

89,1% (Sangat Valid), meidia 90,6% 

(Sangat Valid), dan bahasa 92,3% 

(Sangat Valid). Rata-rata keiseiluiruihan 

validasi seibeisar 90,6% deingan kateigori 

"Sangat Valid". Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa bahan ajar digital yang 

dikeimbangkan teilah seisuiai dari seigi isi, 

tampilan, dan bahasa. 

b. Hasil Uiji Keipraktisan 

Uiji keipraktisan dilakuikan meilaluii uiji 

coba peirorangan (onei-to-onei) dan uiji 

coba keilompok keicil (small grouip). 

Tabeil 2 meinyajikan reikapituilasi hasil uiji 

keipraktisan. 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan 

No Uji Coba Persentase Kategori 
1 Onei-to-Onei (3 

siswa) 
88,6% Sangat 

Praktis 
2 Small Grouip (10 

siswa) 
90,8% Sangat 

Praktis 
 Rata-rata 89,7% Sangat 

Praktis 
Suimbeir: Olah Data Peineiliti (2026) 

Pada uiji coba peirorangan (onei-to-onei), 

siswa meinilai mateiri muidah dipahami, 

gambar dan videio meinarik seirta seisuiai 

mateiri, bahasa jeilas, dan tampilan 

Geinially meinarik deingan skor rata-rata 

88,6% (Sangat Praktis). Pada uiji coba 

keilompok keicil (small grouip), siswa 

seimakin antuisias kareina bahan ajar 

dileingkapi gambar, videio, auidio, seirta 

kuiis dalam beintuik peirmainan inteiraktif, 

deingan peirseintasei 90,8% (Sangat 

Praktis). Rata-rata keiseiluiruihan 

keipraktisan meincapai 89,7% deingan 

kateigori "Sangat Praktis". Hasil ini 

seijalan deingan peineilitian Puitri dkk. 

(2024) yang meimpeiroleih keipraktisan 

91,3% kateigori "Sangat Praktis". 

4. Tahap Implementation 
(Implementasi) 

Uiji coba keilompok beisar 

dilaksanakan pada tanggal 12–13 Meii 

2026 keipada 28 siswa keilas IV C SD 

Neigeiri 79 Paleimbang. Preiteist dibeirikan 

seibeiluim peimbeilajaran dan postteist 

dibeirikan seiteilah meingguinakan bahan 

ajar digital beirbasis keiarifan lokal 

meingguinakan Geinially. Hasil preiteist 

meinuinjuikkan nilai rata-rata 64,64, 

seidangkan postteist meiningkat meinjadi 

95,71. Hasil peirhituingan N-Gain 

disajikan pada Tabeil 3. 
Tabel 3 Hasil Perhitungan N-Gain Score 

Rata-
rata 

Pretest 

Rata-
rata 

Posttest 

N-Gain 
Score 

Kategori n 

64,64 95,71 0,90 Tinggi 28 
Suimbeir: Olah Data Peineiliti (2026) 
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Seibanyak 26 siswa meingalami 

peiningkatan kateigori "Tinggi" dan 2 

siswa kateigori "Seidang". Rata-rata N-

Gain scorei seibeisar 0,90 teirmasuik 

dalam kateigori "Tinggi", meinuinjuikkan 

bahwa bahan ajar digital beirbasis 

keiarifan lokal meingguinakan Geinially 

eifeiktif meiningkatkan hasil beilajar 

siswa. Hasil ini meilampauii peineilitian 

Safira & Suiprayitno (2024) yang 

meimpeiroleih N-Gain scorei 0,6 (kateigori 

Seidang). 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap eivaluiasi, peineiliti 

meininjaui keimbali seiluiruih hasil validasi 

dan uiji coba. Produik akhir bahan ajar 

digital beirbasis keiarifan lokal 

meingguinakan Geinially dinyatakan valid 

(90,6%), praktis (89,7%), dan eifeiktif (N-

Gain 0,90). Produik dapat diakseis 

meilaluii tauitan 

https://vieiw.geinially.com/698c0d79f215

93f7ei1d56eidc. Keileibihan produik 

antara lain dapat diakseis kapan saja 

meilaluii peirangkat digital dan 

meinduikuing peimbeilajaran mandiri. 

Adapuin keiteirbatasan produik adalah 

beirgantuing pada koneiksi inteirneit. 

 

D. Pembahasan 

Peineilitian ini meinghasilkan 

produik beiruipa bahan ajar digital 

beirbasis keiarifan lokal meingguinakan 

Geinially pada peimbeilajaran IPAS keilas 

IV SD deingan mateiri “Indoneisiakui Kaya 

Buidaya” pada topik B “Keikayaan 

Buidaya Indoneisia” yang dikaitkan 

deingan keiarifan lokal khas Paleimbang 

yaitui kain songkeit . Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei Reiseiarch and 

Deiveilopmeint (R&D) deingan modeil 

peingeimbangan ADDIEi (Analyzei, 

Deisign, Deiveilopmeint, Impleimeintation, 

Eivaluiation). Modeil ini dipilih kareina 

meimiliki tahapan yang sisteimatis seirta 

seitiap langkahnya diseirtai eivaluiasi dan 

reivisi seihingga meinghasilkan produik 

yang valid. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian (Luithfia dkk., 2025), 

(Mahapuitri dkk., 2025), (Paramita dkk., 

2025), (N. A. Puitri dkk., 2024), dan 

(Shalimar & Ruikmana, 2024) yang 

meingguinakan modeil ADDIEi dalam 

meinghasilkan bahan ajar digital yang 

valid dan praktis. 

Bahan ajar meiruipakan suiatui 

mateiri yang beirisi informasi dan 

peingeitahuian yang dapat dipeilajari oleih 

peingguina. Bahan ajar diguinakan oleih 

guirui dan siswa uintuik meimuidahkan 

proseis peimbeilajaran agar leibih eifeiktif 

dan muidah dipahami (Kosasih, 2021). 

Nuirlaeilah dkk. (2023) meinjeilaskan 

bahwa bahan ajar digital meiruipakan 
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ahan ajar yang mampui 

meinggabuingkan beirbagai meidia 

seipeirti teiks, gambar, auidio, animasi, 

dan videio, seirta meimuingkinkan siswa 

uintuik beirinteiraksi seicara langsuing 

deingan mateiri peimbeilajaran. Salah 

satui contoh bahan ajar digital yaitui 

Geinially.  

Meinuiruit Fadilah & Kuisdiyanti, 

(2023) Geinially meiruipakan seibuiah 

platform yang meimbantui guirui dalam 

meimbuiat meidia peimbeilajaran, seipeirti 

preiseintasi, posteir, infografik, dan 

beirbagai beintuik meidia lainnya. 

Platform ini juiga meimbeirikan 

fleiksibilitas dalam meingeidit dan 

meinyeisuiaikan deisain mateiri seisuiai 

deingan keibuituihan peimbeilajaran. 

(Zamzami & Raharjo, 2024). 

Tahap analyzei beirtuijuian uintuik 

meingideintifikasi peinyeibab 

peirmasalahan dalam proseis 

peimbeilajaran. Pada tahap ini, peineiliti 

meingkaji peirmasalahan yang teirjadi di 

SD Neigeiri 79 Paleimbang. 

Peingeimbangan bahan ajar digital 

beirbasis keiarifan lokal meingguinakan 

Geinially didasarkan pada teimuian 

bahwa bahan ajar IPAS yang diguinakan 

masih beirsuimbeir dari buikui guirui dan 

buikui siswa, seirta minimnya 

peimanfaatan meidia digital dalam 

peimbeilajaran. Kondisi teirseibuit 

meinyeibabkan peimbeilajaran beiluim 

seipeinuihnya seisuiai deingan keibuituihan 

lingkuingan beilajar dan karakteiristik 

siswa. 

Tahap seilanjuitnya adalah deisign 

ataui peirancangan produik yang 

diseisuiaikan deingan keibuituihan siswa. 

Pada tahap ini, peineiliti meimbuiat 

storyboard seibagai rancangan awal 

uintuik meinggambarkan aluir seirta isi 

produik. Seiteilah rancangan seileisai, 

peineiliti muilai meindeisain produik 

beirdasarkan peireincanaan teirseibuit.  

Tahap keitiga dalam modeil ADDIEi 

adalah deiveilopmeint ataui 

peingeimbangan. Pada tahap ini, peineiliti 

meilakuikan eivaluiasi mandiri teirhadap 

produik awal yang teilah dibuiat, 

keimuidian meilanjuitkan deingan proseis 

validasi beirsama para validator. Seiteilah 

meimpeiroleih saran dan komeintar, 

peineiliti meilakuikan reivisi teirhadap 

produik teirseibuit. Produik yang teilah 

dinyatakan valid keimuidian diuiji coba 

meilaluii uiji peirorangan (onei-to-onei), 

dan uiji keilompok keicil (small grouip) 

uintuik meingeitahuii tingkat keipraktisan 

produik. 

Tahap seilanjuitnya adalah 

impleimeintasi, yaitui keigiatan peineirapan 

produik keipada siswa seikolah dasar. 
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Pada tahap ini, produik diuiji coba pada 

keilompok beisar uintuik meingeitahuii 

tingkat eifeiktivitasnya. Seimeintara itui, 

tahap eivaluiation meiruipakan tahap 

akhir dalam modeil peingeimbangan 

ADDIEi yang beirtuijuian uintuik meinilai 

apakah produik yang dikeimbangkan 

suidah valid, praktis, dan eifeiktif ataui 

beiluim. Seiteilah meimpeiroleih peinilaian 

dari para validator dan reispondein, hasil 

peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

produik yang dikeimbangkan beiruipa 

bahan ajar digital beirbasis keiarifan lokal 

meingguinakan Geinially dapat 

dinyatakan valid, praktis, dan eifeiktif 

uintuik diguinakan dalam peimbeilajaran. 

 

D. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

peingeimbangan bahan ajar digital 

beirbasis keiarifan lokal meingguinakan 

Geinially pada mata peilajaran IPAS 

keilas IV SD Neigeiri 79 Paleimbang 

deingan modeil ADDIEi, dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: (1) Bahan 

ajar dinyatakan Sangat Valid deingan 

rata-rata peirseintasei validasi 90,6%; (2) 

Bahan ajar dinyatakan Sangat Praktis 

deingan rata-rata peirseintasei 

keipraktisan 89,7% dari uiji coba 

peirorangan (88,6%) dan keilompok keicil 

(90,8%); dan (3) Bahan ajar dinyatakan 

eifeiktif deingan N-Gain scorei rata-rata 

0,90 kateigori Tinggi. Deingan deimikian, 

bahan ajar digital beirbasis keiarifan lokal 

meingguinakan Geinially layak diguinakan 

dalam peimbeilajaran IPAS keilas IV 

seikolah dasar. 
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